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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas sikap bahasa masyarakat Kota Surabaya terhadap Bahasa Jawa dialek Surabaya dan

Bahasa Jawa dialek Sala-Yogyakarta. Data yang digunakan merupakan ungkapan-ungkapan mengenai

kepercayaan mereka terhadap Bahasa Jawa Dialek Surabaya dan Bahasa Jawa Dialek Sala-Yogyakarta.

Data-data tersebut dikumpulkan melalui teknik kuesioner skala sikap, samaran terbanding, wawancara, dan

pengamatan. Penelitian ini menggunakan teori sikap Rokeach (1972) yang melihat sikap sebagai tata

kepercayaan tentang suatu obyek, yang relatif berlangsung lama, dan mempengaruhi seseorang untuk

merespon dengan cara-cara tertentu. Hasil analisis sikap bahasa menunjukkan dua kepercayaan yang paling

berpengaruh : (1) Bahasa Jawa dialek Surabaya kasar serta tidak formal, (2) Bahasa Jawa dialek Surabaya

merupakan identitas dan bagian dari keragaman budaya bangsa yang harus dibanggakan serta dilestarikan

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discusses about language attitude of Surabaya citizens toward Javanese dialects of Surabaya and

of Sala-Yogyakarta. Data that is used is based on their expression of beliefs around Javanese dialect of both

places. Moreover, data was collected by using attitudes scale questionnaire, matched guise technique,

interview technique, and observation. This research was uses Rokeach&#8223;s attitude theory (1972) that

sees attitude as a relatively enduring organization of beliefs around an object predisposing someone to

respond in some preferential manner. The analysis shows respondents belief that Javanese dialect of

Surabaya is impolite and informal language, but also a part of citizens identity and national cultural diversity

that must be acknowledge, preserved and be proud of.
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